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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Bisnis dan Manajemen (SENABISMA) diadakan secara rutin
per tahun. Untuk pelaksanaan tahun pertama diadakan di Malang pada tanggal 4
Desember 2014. Seminar Nasional Bisnis dan Manajemen (SENABISMA) | diikuti oleh
21 pemakalah dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia yang dikelompokkan pada
tiga bidang, yaitu: Manajemen Operasional, Manajemen Pendidikan, dan Manajemen

Mutu Terpadu.

Panitia mengucapkan banyak terima kasih, khususnya kepada: Direktur
Politeknik Negeri Malang, para Wakil Direktur, Ketua Jurusan, dan semua pemakalah
serta peserta seminar atas dukungan dan partisipasinya dalam pelaksanaan

SENABUSMA 1 ini.

Harapan panitia, semoga hasil-hasil penelitian yang telah disebarluaskan
melalui seminar ini dapat meningkatkan kualitas akademis para peserta dan dapat

ditindaklanjuti dengan penelitian selanjutnya.

Akhirnya, semoga kita dapat bertemu lagi dalam SENABISMA Il pada bulan
Oktober 2015.

Malang, Desember 2014

Ketua Redaksi
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merupakan
perusahaan
Gambaran

perusahaan
kerugian, seberapa kemampuannya untuk tetap

MASIHKAH LAPORAN KEUANGAN BISA DIPERCAYA?:
TINJAUAN PERSPEKTIF CREATIVE ACCOUNTING

Zarah Puspitaningtyas
Universitas Jember
[zp.zarahpuspita@gmail.com|

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine and obtain empirical evidence on
user perceptions of the financial statements to be reviewed from the perspective
of creative accounting. The discussion of this study leads to human behavior in
setting up and using accounting information. The study question “whether the
financial statements is to be trusted" arises due to the fact that the financial
statements as accounting information is not information that is compiled with a
100% level of objectivity. In fact, there are inherent aspects of subjectivity when
preparing financial statements. Meanwhile, the financial statements should
describe the financial performance of a company at a certain period. The
information about the financial condition should be very useful for various parties,
both internal and external, as the users of financial statements. Then, is it possible
that the author’s subjectivity are able to escape the behavior that tends to be bias
and partial? This study was analyzed using the descriptive and library research
methods. The study showed that the accounting information presented was free
of bias and described the condition of the company without any attempt of
concealment of relevant information, so it did not result in inappropriate
decisions.

Keywords: financial statements, creative accounting

Laporan keuangan pada dasarnya (Karyawati, 2013). Mengapa muncul pertanyaan
gambaran  kinerja  keuangan studi “masihkah laporan keuangan

pada suatu periode tertentu. dipercaya?” Karena, laporan keuangan sebagai

tersebut menunjukkan apakah informasi akuntansi bukanlah informasi yang

mengalami  keuntungan atau  disusun dengan tingkat obyektivitas 100%. Pada

kenyataannya,

ISSN: 2442-5486

terdapat aspek subyektivitas

bertahan atau berkembang. Informasi tentang yang melekat ketika menyusun

kondisi keuangan sangat berguna bagi berbagai  keuangan.

pihak sebagai pengguna laporan keuangan, baik Puspitaningtyas (2007; 2010; 2012)
bagi pihak-pihak internal maupun eksternal. membuktikan bahwa informasi akuntansi

Laporan keuangan disusun untuk
kepentingan pihak internal dan eksternal
perusahaan. Laporan keuangan untuk
kepentingan pihak internal adalah setiap

laporan yang memuat informasi keuangan yang

hanya berlaku untuk kalangan internal
perusahaan, sedangkan laporan keuangan
untuk kepentingan pihak eksternal adalah

laporan keuangan yang menyajikan informasi
keuangan vyang terbuka untuk umum

disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Keputusan yang dimaksud adalah keputusan
bisnis dan biasanya terkait dengan kegiatan
investasi. Puspitaningtyas dan Kurniawan (2012)
menyebutkan bahwa tujuan investor melakukan
kegiatan investasi ialah untuk mencari
(memperoleh) pendapatan atau  tingkat
pengembalian investasi (return) yang akan
diterima di masa depan. Jika informasi yang
disajikan tidak dapat dipercaya, akankah
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keputusan yang diambil tepat? Walaupun dalam
hal pengambilan keputusan tidak terlepas dari
perilaku manusia. Artinya, keputusan yang
diambil berpeluang untuk diperdebatkan karena
adanya perbedaan pengetahuan dan
pemahaman antara orang vyang satu dan
lainnya. Implikasi dari adanya perbedaan
tersebut ialah  keputusan yang diambil
cenderung bias dan memihak. Hal inilah yang
mendasari penyusunan laporan keuangan tidak

obyektif 100%.
Praktek creative accounting dalam
menyusun laporan keuangan menimbulkan

keraguan yang besar bagi para pengguna.
Apakah informasi akuntansi yang disajikan
adalah benar dan menggambarkan kondisi
perusahaan tanpa ada upaya penyembunyian
informasi yang relevan, sehingga tidak berakibat
pada pengambilan keputusan yang tidak tepat.
Akuntansi merupakan salah satu cabang ilmu
yang tidak terlepas dari dunia bisnis. Dengan

adanya ilmu akuntansi maka pembukuan
keuangan menjadi lebih mudah dan lebih
akurat. Akan tetapi, dalam kenyataannya

banyak pembukuan keuangan yang tidak sesuai
dengan keuangan yang ada. Hal ini terjadi
karena kekeliruan dari penyajian laporan
keuangan atau adanya kecurangan vyang
dilakukan oleh pihak-pihak tertentu.

Seorang akuntan harus mengikuti
aturan yang ada dalam menyajikan laporan
keuangan, vaitu sesuai dengan aturan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
Akan tetapi, banyak perusahaan yang secara
kreatif melakukan manipulasi data keuangan
untuk mendapatkan respon yang baik dari
beberapa pihak. Hal ini disebut sebagai
akuntansi kreatif (creative accounting). Creative
accounting bukan hal yang baru dalam dunia
akuntansi, karena banyak perusahaan yang
melakukan hal tersebut (Sulistiawan et al.,
2011).

Creative accounting oleh beberapa
kalangan dianggap hal yang tidak etis karena
memanipulasi data. Akan tetapi, creative
accounting dalam pandangan teori akuntansi
positif, sepanjang creative accounting tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi
yang berterima umum tidak ada masalah yang
harus dipersoalkan. Banyak faktor yang
menyebabkan perusahaan melakukan praktek
creative accounting dengan tujuan untuk

Zarah, Masihkah Laporan Keuangan Bisa Dipercaya?:

mempertahankan eksistensi perusahaan. Untuk
tujuan tersebut, diperlukan cara-cara yang
kreatif dalam penghitungan keuangan bisnis,
walaupun terkadang dianggap sebagai hal yang
kurang etis.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PEMBAHASAN
Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Sebelum menganalisis laporan
keuangan, harus meyakini terlebih dahulu
apakah laporan keuangan yang disajikan benar-
benar dapat dipercaya. Melalui analisis laporan
keuangan, diharapkan dapat  diketahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan dan mengelola sumber daya yang

dimiliki sedemikian rupa hingga dapat
menghasilkan profitabilitas yang maksimal.
Demikian juga bila dibandingkan dengan

industri yang sejenis. Kinerja yang baik akan
ditunjukkan salah satunya dengan hasil usaha
atau keuntungan yang di atas rata-rata industri
sejenisnya.

Berikut adalah manfaat dari analisis
laporan keuangan (Riyanto, 2001; Syamsuddin,
2007; Kodrat dan Herdinata, 2009; Weston and
Copeland, 2010), antara lain:

1. Mengetahui kondisi likuiditas. Analisis ini

bermanfaat untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo.
Tentunya analisis ini penting untuk

memastikan bahwa dalam jangka pendek
perusahaan masih memiliki cukup dana
untuk memenuhi kewajibannya;

2. Mengetahui kondisi leverage. Analisis ini
bermanfaat untuk mengetahui seberapa
besar kegiatan operasional perusahaan
dibiayai dengan hutang atau dana yang
berasal dari kreditur ataupun investor;

3. Mengetahui kondisi aktivitas. Analisis ini
bermanfaat untuk mengetahui efektivitas
perusahaan atas penggunaan sumber dana
yang tersedia;

4. Mengetahui kondisi profitabilitas. Analisis
ini bermanfaat untuk mengetahui efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu;

5. Mengetahui kondisi pertumbuhan. Analisis
ini bermanfaat untuk  mengetahui
kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan posisi ekonomi dalam
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persaingan dengan perusahaan lain pada
industri yang sama; dan

6. Mengetahui kondisi penilaian  pasar
terhadap kinerja perusahaan. Analisis ini
bermanfaat untuk mengetahui
kemampuan manajemen dalam
menciptakan nilai pasar yang melebihi
biaya modalnya.

Creative Accounting: Tujuan dan Dampaknya
Banyak yang mengatakan bahwa
creative accounting adalah sebuah praktek
memanipulasi laporan keuangan guna
menyajikan sebuah laporan keuangan vyang
sesuai keinginan. Pengertian tersebut melekat
pada istilah creative accounting. Namun, tidak

semua creative accounting adalah sebuah
kecurangan. Sulistiawan et al. (2011)
menyebutkan bahwa creative accounting

merupakan transformasi informasi keuangan
dengan menggunakan pilihan metode, estimasi,
dan praktek akuntansi yang diperbolehkan oleh
standar akuntansi guna mendapatkan hasil yang
diinginkan. Misalnya saja penyederhanaan
beberapa bentuk laporan atau penggabungan
sebuah biaya menjadi satu dalam biaya lain-lain
karena dianggap sebagai transaksi yang jarang
terjadi. Creative accounting memanglah tidak
dibenarkan ketika tujuannya adalah untuk
melakukan kecurangan dan manipulasi data
keuangan demi menciptakan kondisi yang
menguntungkan.

Tujuan dari creative accounting ada
beberapa, antara lain: untuk melakukan
manipulasi data pajak, untuk melancarkan
pengajuan kredit keuangan kepada lembaga
keuangan bank, untuk menyembunyikan kinerja
buruk perusahaan, untuk memanipulasi harga
saham, dan untuk menyembunyikan asset
sebenarnya dari perusahaan. Penurunan
kualitas financial statements merupakan salah
satu dampak dari praktek creative accounting.
Akuntan “dipaksa” untuk melakukan praktek
creative accounting hanya untuk menciptakan
kondisi yang menguntungkan bagi pemilik
perusahaan sebagai pengontrol jalannya
perusahaan dengan motivasi memperkaya diri
sendiri. Biasanya, akuntan akan merasa
terintimidasi ketika terdapat tuntutan untuk
menyajikan laporan keuangan yang
bertentangan dengan kaidah akuntansi yang
berlaku umum. Kejujuran seorang akuntan

seolah “tergadaikan” ketika praktek creative
accounting dipaksakan.

Seorang akuntan  harus mampu
membuat dan menyediakan laporan keuangan
yang dibutuhkan oleh para pengguna (users).
Dalam rangka penyajiannnya, terdapat metode
yang berbeda-beda tergantung kepada tujuan
dan pada siapa laporan keuangan akan
disajikan. Misalnya: laporan keuangan untuk
internal perusahaan, bahwa tidak ada standar
pasti yang digunakan untuk membuat laporan
keuangan bagi internal perusahaan. Setiap
perusahaan bisa memakai metode dan standar
apapun yang dianggap paling sesuai dan
mencerminkan keadaan perusahaannya;
laporan keuangan untuk pemerintah, sering
digunakan untuk keperluan membayar pajak
perusahaan bagi pemerintah, ada suatu standar
tertentu yang disebut dengan Generally
Accepted Accounting Principles (GAAP); dan

laporan keuangan untuk investor, biasanya
laporan keuangan akan dibuat ‘"seindah
mungkin” dengan tujuan supaya investor
berkenan menanamkan dananya atau

berinvestasi di perusahaan.

Lalu, apakah ketiga contoh tersebut
melanggar prinsip-prinsip akuntansi yang
berterima umum? Memang tidak ada yang salah
dari ketiga contoh tersebut, karena semuanya
dibenarkan dalam disiplin ilmu akuntansi.
Pembuatan laporan keuangan yang berbeda-
beda semacam itu memang hal yang wajar dan
tidak melanggar prinsip dalam ilmu akuntansi,
walaupun akan masih terdapat banyak celah
yang memungkinkan terjadinya
peneyelewengan.

Cara Mendeteksi dan Mencegah Kecurangan
Akuntansi dalam Praktek Creative Accounting
Creative accounting memiliki dampak
yang kurang baik bagi perusahaan, baik bagi
pemilik perusahaan maupun investor yang ingin
menanamkan modalnya. Suwardjono (2005)
mengemukakan bahwa akuntansi sebagai ilmu
rekayasa telah memberikan peluang dan inovasi
bagi entitas untuk melakukan pilihan dari
berbagai alternatif metode akuntansi yang
dapat digunakan dalam  praktek-praktek
akuntansi, sehingga terdapat celah untuk
menginterpretasi standar akuntansi untuk
mengambil suatu keuntungan melalui cara
penyembunyian atas transaksi tertentu. Guna
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mengembalikan kepercayaan masyarakat
terhadap penyajian laporan keuangan maka
diperlukan metode atau cara yang bisa untuk
mengetahui adanya kecurangan sebagai akibat
dari praktek creative accounting dan cara

mencegahnya.
Wilopo (2006) membuktikan bahwa
perilaku  tidak etis manajemen  dan

kecenderungan kecurangan akuntansi dapat
diturunkan dengan meningkatkan keefektifan

pengendalian  internal, ketaatan aturan
akuntansi, moralitas  manajemen, serta
menghilangkan asimetri informasi. Upaya

menghilangkan perilaku tidak etis manajemen
dan kecenderungan kecurangan akuntansi
memerlukan usaha yang menyeluruh (tidak
secara partial), antara lain: mengefektifkan
pengendalian internal, termasuk penegakan
hukum; perbaikan sistem pengawasan dan
pengendalian; pelaksanaan good governance;

serta memperbaiki moral dari pengelola
perusahaan, vyang  diwujudkan dengan
mengembangkan sikap komitmen terhadap
perusahaan, negara dan masyarakat.

Mulfrod and  Comiskey (2002)
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa

atribut yang cenderung gagal digunakan untuk
mendeteksi adanya risiko fraudulent financial
reporting di perusahaan, antara lain: terdapat
kelemahan dalam pengendalian internal
(internal control); perusahaan tidak memiliki
komite audit; serta terdapat hubungan
kekeluargaan antara manajemen dan karyawan
perusahaan. Sementara, klasifikasi dari praktek
creative cccounting, terdiri dari: pengakuan
pendapatan fiktif; kapitalisasi yang agresif dan
kebijakan amortisasi yang terlalu lebar;
pelaporan keliru atas aktiva dan hutang;
perekayasaan laporan laba rugi; dan timbul
masalah atas pelaporan arus kas.

PENUTUP

Creative accounting merupakan hal
yang sering dilakukan oleh pihak internal di
perusahaan bukan hanya untuk memanipulasi
data vyang ada akan tetapi juga untuk
menyelamatkan perusahaannya. Ada pula
faktor yang menyebabkan memanipulasi data
dilakukan oleh perusahaaan, yaitu untuk
mendapatkan respon yang positif dari beberapa
pihak dan keuntungan baik untuk pihak internal
perusahaan maupun untuk pihak eksternal.

Zarah, Masihkah Laporan Keuangan Bisa Dipercaya?:

Cara mendeteksi dan mencegah
kecurangan memanipulasi data salah satunya
dapat dilakukan dengan mengevaluasi ulang
data yang ada dan memeriksa kembali sehingga
kecurangan yang ada dapat terdeteksi dan
dicegah. Harapannya, praktek creative
accounting tidak disalahgunakan oleh pihak-
pihak tertentu hanya untuk mendapatkan
keuntungan pribadi bukan untuk kelangsungan
perusahaan dan pemegang saham perusahaan.
Melalui cara tersebut maka informasi akuntansi
yang disajikan bebas dari bias, sehingga tidak
berakibat pada pengambilan keputusan yang
tidak tepat.
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